
 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan 

bahwa 

1. Dari uji organoleptik menunjukkan bahwa semua perlakuan dendeng analog 

dari daun kelor dengan penambahan bubuk jamur tiram putih berada pada 

taraf suka oleh 20 orang panelis. 

2. Perbedaan perbandingan penambahan bubuk jamur tiram putih memberikan 

pengaruh nyata pada taraf α 5% terhadap sifat fisik dan kimia dari dendeng 

analog daun kelor diantaranya kadar air, kadar abu, kadar lemak, kadar 

protein, kadar serat kasar, dan rendemen dendeng analog. 

3. Perbandingan penambahan bubuk jamur tiram putih terhadap dendeng analog 

daun kelor terbaik menurut uji kimia, fisika, dan organoleptik terdapat pada 

perlakuan D (penambahan bubuk jamur tiram putih 60%), dengan nilai rata-

rata kadar air 3,63%, kadar abu 6,38%, kadar lemak 14,25%, kadar protein 

15,01%, kadar karbohidrat 60,76%, kadar serat kasar 8,14%, rendemen 

68,87%, kekerasan 39,01% dan rata-rata nilai uji organoleptic warna 4,05 

(suka), aroma 3,90 (suka), rasa 3,35 (biasa), dan tekstur 3,85 (suka). 

 

5.2 Saran  

Saran dari penelitian ini adalah dilakukan penelitian mengenai umur simpan 

dendeng analog dengan penambahan bubuk jamur tiram putih terhadap perlakuan 

terbaik (penambahan bubuk jamur tiram putih 60%) dan dilakukan penelitian dengan 

perlakuan jamur tiram putih disuwir agar tekstur dendeng analog dapat menyerupai 

dendeng dari daging sapi.  

 


